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Abstrak. Kelinci Hycole, New Zealand dan Rex dilaporkan memiliki potensi sebagai penghasil
daging karena ukuran dan bobot badannya yang relatif besar. Karakter ketiga ternak tersebut
perlu di identifikasi untuk mempermudah pengklasifikasian dan proses budidaya kedepannya.
Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik kelinci Hycole, New Zealand dan Rex.
Penelitian menggunakan 3 kelinci ras pedaging usia dewasa (9 bulan-24 bulan) yang terdiri dari
kelinci Hycole, New Zealand dan Rex masing-masing sebanyak 20 ekor. Data yang
dikumpulkan merupakan data primer yaitu sifat kualitatif yang diperoleh dari pengamatan
langsung terhadap penampilan fisik ketiga bangsa kelinci meliputi warna rambut, sebaran pola
warna, warna mata, karakteristik rambut, tipe muka dan bentuk pangkal paha. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan kelinci Hycole
cenderung memiliki fenotip yang seragam, yang dicirikan warna dan pola rambut sepenuhnya
putih dan polos, warna mata sepenuhnya merah, karakter rambut medium, bentuk muka 90%
oval memanjang dan pangkal paha sepenuhnya bulat menonjol. Kelinci New Zealand memiliki
warna rambut 70% putih dan pola 100% polos, 75% warna mata merah, karakter rambut 100%
medium, bentuk muka 100% oval memanjang dan pangkal paha 100% bulat menonjol.
Sementara, jenis kelinci Rex memiliki warna rambut bervariasi (putih, hitam, agouti, biru)
dengan pola rambut (polos, broken dan white belly) dan warna mata 90% gelap, karakter rambut
100% halus, dan bentuk muka bervariasi (oval memanjang, oval, dan oval membulat), pangkal
paha bulat dan bulat monjol. Kesimpulan penelitian ini adalah kelinci Hycole memiliki variasi
rendah, kelinci New Zealand memiliki variasi sedang, dan kelinci Rex memiliki variasi yang
tinggi.

Kata kunci: fenotip, karakteristik morfologis, kelinci, sifat kualitatif, sumber daging

Abstract. Hycole, New Zealand, and Rex rabbits are recognized for their potential as meat
producers due to their relatively large size and weight. The characteristics of these three breeds
need to be identified to facilitate classification and future breeding processes. Therefore, this
study aims to analyze the characteristics of Hycole, New Zealand, and Rex Rabbitss. This study
used 3 breeds of adult meat rabbits aged between 9 and 24 months, consisting of 20 Hycole
rabbits, 20 New Zealand rabbits, and 20 Rex rabbits. Primary data were collected through direct
observation of the physical appearance of the three rabbit breeds including fur colour, colour
pattern distribution, eye colour, fur characteristic, facial type and thigh shape. The data obtained
were collected and analyses descriptevly. The result of this study showed Hycole rabbits exhibit
a uniform phenotype characterizes by a completely white and plain coat color and pattern,
entirely red eye color, medium coat texture, predominantly elongated oval face shape, and
consistently round, prominent hindquarters. New Zealand rabbits have 70% prevalence of white
fur color with a solid pattern, 75% red eye colour, medium fur texture, an elongated oval face
shape, and rounded, prominent hindquarters. Rex rabbits present a more diverse phenotype with
fur colors including white, black, agouti, blue, and patterns such a solid, broken, and white belly.
Rex rabbits 90% prevalence of dark eye colour fine fur texture, and varied face shapes including
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elongated oval, oval, and rounded oval, along with round and prominent thighs. The conclusion
of this study is that Hycole rabbits have low variation, New Zealand rabbits have moderate
variation, and Rex rabbits have high variation.

Keywords: meat source, morphological traits, phenotype, qualitative trait, rabbits

1. Pendahuluan

Konsumsi daging di Indonesia meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk.
Pemenuhan kebutuhan daging di Indonesia banyak dipenuhi dari daging sapi dan daging ayam. Hal ini
selaras dengan jumlah produksi daging sapi dan ayam yang tinggi dibandingkan dengan daging hasil
ternak lainnya [1][2][3].Tingginya ketergantungan terhadap daging sapi dan daging ayam mengahadapi
tantangan diantaranya biaya pakan, ketersediaan lahan dan keberlanjutan produksi. Untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani yang berkelanjutan diperlukan alternatif ternak pedaging, salah satunya
adalah kelinci. Kelinci (Orcytolagus cuniculus) adalah hewan herbivora, setiap bangsa kelinci memiliki
perbedaan ukuran morfometrik [4]. Kelinci adalah salah satu ternak penghasil daging yang potensial
untuk dibudidayakan karena memiliki bobot badan yang relatif besar. Beberapa jenis kelinci yang
digunakan berpotensi sebagai penghasil daging adalah kelinci Hycole, kelinci New Zealand, dan kelinci
Rex. Kelinci New Zealand adalah kelinci broiler dengan berat potong 565.9+121.7 g/kepala, kelinci
Hycole umur 14 minggu memiliki berat potong 2.0kg/ekor [5]. Sedangkan kelinci Rex, selain sebagai
ternak pedaging, juga popular sebagai ternak fancy maupun pedaging. Kelinci Rex memiliki bobot
potong 1875.40g/ekor [6]. Budidaya kelinci mudah dan tidak membutuhkan banyak tenaga kerja dan
lahan yang luas. Selain itu, kelinci sangat mudah dibudidayakan karena mudah beradaptasi dengan
lingkungan sekitar. Sebagai hewan homeotermik, kelinci memiliki kemampuan untuk mengatur suhu
tubuh dan mengendalikan produksi panas tubuh dan pelepasan panas ke lingkungan Kelinci cenderung
menyukai daerah dingin dengan suhu 15-22°C [7] [8].

Kelinci pada umumnya dipelihara secara intensif. Sistem pemeliharaan ini dinilai efektif untuk
mengendalikan populasi ternak, memudahkan recording, pengendalian penyakit, dan menjaga kondisi
tubuh kelinci agar terjaga kebersihan tubuhnya. Kondisi tubuh kelinci yang sehat dan bersih dapat
meningkatkan minat memiliki potensi dalam menyediakan kebutuhan daging. konsumen untuk
mengadopsi kelinci. Kandang yang digunakan oleh peternak kelinci merupakan kandang baterai, dimana
setiap kandang terdapat 1 ekor kelinci. Penggunaan kandang baterai dinilai oleh para peternak untuk
mempercepat pertumbuhan bobot badan kelinci, terutama pada peternak yang memanfaatkan kelinci
sebagai kelinci pedaging [9]. Daging kelinci memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, lemak yang
rendah dari daging ternak lainnya dan persentase karkas yang cukup tinggi. Menurut [10], persentase
karkas pada kelinci mencapai 70%. Kandungan protein daging kelinci mencapai 18,7% dan lemak 6,2%.
Angka tersebut cukup besar dibandingkan kandungan protein daging sapi yang hanya 18,3% dan daging
kambing hanya 17,5%. Keuntungan lain dari beternak kelinci, yaitu kelinci memiliki litter size yang
cukup banyak. Kelinci dapat melahirkan hingga 4-10 ekor perlahiran [11]. Kelinci juga memiliki limbah
yang sangat berguna untuk tanaman yaitu urin dan feses yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik. Tujuan beternak kelinci bukan hanya sebagai ternak potong atau pedaging tetapi ada beberapa
jenis kelinci untuk hias atau hobi. Rex adalah salah satu jenis kelinci yang popular di Indonesia sebagai
ternak fancy maupun pedaging [8], selain itu ternak kelinci yang berpotensi sebagai pedaging adalah
jenis New Zealand dan Hycole [12]. Pemilihan bibit kelinci mempengaruhi keberhasilan peternak dalam
menjalankan usahanya. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui informasi
karakteristik non metrik ketiga kelinci tersebut, yang nantinya akan dapat digunakan sebagai data dasar
sumberdaya genetik ternak untuk mempermudah pengklasifikasian dan proses budidaya.

2. Metode Penelitian
2.1. Materi

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 hingga Maret 2023 pada peternak kelinci
New Zealand, Rex, dan Hycole di Kabupaten Probolinggo (Kecamatan Bantaran), dan Kabupaten
Jember (Taman Botani Sukorambi). Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 3 kelinci ras
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pedaging usia dewasa (9bulan-24bulan). Kelinci ras pedaging yang digunakan terdiri dari kelinci Rex

(20 ekor usia dewasa), Hycole (20 ekor usia dewasa) dan New Zealand (20 ekor usia dewasa) Total

kelinci yang digunakan sebanyak 60 ekor. Peralatan yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu

keranjang kelinci, jangka sorong, pita ukur, timbangan pegas, dan alat tulis.

2.2. Metode

Data yang dikumpulkan merupakan data primer yaitu data sifat kualitatif yang diperoleh dari
pengamatan. Data yang diperoleh dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan bangsa kelinci,
kemudian dianalisis secara deskriptif.. Sifat kualitatif yang diperoleh melalui pengamatan secara
langsung terhadap penampilan fisik ketiga bangsa kelinci [13] peubah yang diamati yaitu:

a. Warna rambut: warna rambut meliput warna dasar dan warna pembentuk pola warna.

b. Sebaran pola warna mulai dari kepala hingga badan, sebaran pola warna dibagi beberapa kelompok
yaitu pola warna polos, spot (broken), tricolor dan white-belly.

c. Warna mata terdiri dari 2 kategori yaitu hitam dan merah.

d. Karakteristik rambut dikategorikan menjadi lembut, medium dan kasar, rambut lebut jika diraba pada
permukaan rambut terasa halus, tidak tajam dan kaku, rambut medium jika diraba terasa lebih tajam
tetapi tidak kaku, rambut kasar jika diraba terasa kasar dan kaku.

e. Tipe muka dikategorikan atas oval memanjang, oval, dan oval membulat, yang ditetukan berdasarkan
indeks ukuran lebar kepala dengan Panjang kepala (indeks antara lebar dengan panjang sesuai dengan
tipe muka secara berturut (< 0,45, > 0,45 sampai < 0,50 dan > 0,50).

f. Bentuk pangkal paha ditentukan dengan peabaan dan melihat bentuk permukaan pangkal paha dari
belakang. Pangkal paha terdiri dari 3 kategori yaitu bulat, menonjol dan lancip. Bulat apabila tidak
ada penonjolan pada kedua sisi pangkal paha, menonjol apabila tampak penonjolan pada paha kedua
sisi pangkal paha, lancip apabila bagian tengah pangkal paha lebih tinggi sehingga membentuk
segitiga.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pola dan warna rambut

Pola dan warna pada rambut kelinci merupakan salah satu pembeda antar ketiga jenis kelinci.
Pola dan warna pada rambut kelinci pada kelinci New Zealand, Hycole dan Rex berdasarkan hasil
pengamatan disajikan pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil pengamatan kelinci Rex memiliki pola dan warna yang lebih beraneka ragam
yaitu warna hitam 30%, agouti 25%, biru 35% dan putih 10%. Kelinci Rex memiliki pola rambut polos
20%, broken 45%, white belly 35%, dan tidak ditemukan pola warna tricolor. Berdasakan hasil
wawancara dengan peternak, warna tricolor sulit untuk dijumpai dan sedikit peminat. Tantangan dalam
mendapatkan warna tricolor pada kelinci yaitu hanya dimiliki oleh kelinci betina saja, sehingga tidak
mudah untuk mendapat kelinci dengan warna tricolor. Selain itu warna tricolor lebih umum dijumpai
pada jenis mini rex [8]. Pewarisan warna dan pola bulu dipengaruhi oleh beberapa gen. Beberapa gen
akan berinteraksi secara kompleks untuk menghasilkan warna dan pola bulu [14]. Pola warna broken
merupakan perpaduan antara warna utama kelinci dan putih yang menyebabkan terbentuknya pola, dan
white belly terdapat warna putih di bagian perut. Kelinci Rex di peternak kelinci Taman Botani Jember
dan Kecamatan Bantaran mayoritas berwarna biru dengan pola rambut broken. Berdasarkan pola rambut
dan warna bulu, penampilan kelinci Rex dengan pola rambut broken, peternak menyebutkan jenis ini
lebih banyak dibudidayakan dan diminati.
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Gambar 1. Distribusi warna dan pola rambut pada kelinci Hycole, New Zealand, dan Rex

3.2. Warna mata

Kelinci New Zealand dan Hycole rata-rata memiliki pola warna 100% polos. Kelinci New
Zealand dan Hycole yang di miliki peternak kelinci di Kecamatan Sukorambi dan Bantara memiliki
warna mayoritas putih dengan persentase kelinci New Zealand 75% dan Hycole 100%. Kelinci New
Zealand memiliki pilihan warna lain yang dimiliki oleh peternak kelinci di Kecamatan Bantaran yaitu
merah 15% dan hitam 10%. Berdasarkan hasil wawancara dengan peternak, kelinci New Zealand
dengan warna putih dipilih oleh peternak karena harga yang relatif lebih murah dibandingkan dengan
lainnya, dan kelinci New Zealand dengan warna lain lebih dikembangkan dangan tujuan hias dan harga
relatif lebih tinggi.

Warna mata pada kelinci merupakan ekspresi genotip yang dimilikinya [15]. Pada peternakan
kelinci di Taman Botani Jember dan Kabupaten Probolinggo didapatkan hasil pada Gambar 2, terdapat
75% kelinci yang memiliki warna mata merah, Hycole 100% memiliki warna mata merah, dan Rex
hanya 10% warna mata merah dan sisanya memiliki warna mata gelap. Kelinci dengan warna mata
merah diiringi dengan warna rambut putih mengindikasikan kelinci memiliki ekspresi gen cc yang
dikenal sebagai albino. Hal ini dipengaruhi oleh faktor genetik dan distribusi melanin. Merupakan
kelainan bawaan ditandai dengan tidak adanya melanin secara lengkap. Hipopigmentasi terjadi karena
berkurangnya sintesis melanin atau tidak adanya pigmen terjadi pada bagian mata, kulit dan rambut [16].
Produksi melanin dipengaruhi oleh gen tyrosinase, merupakan gen yang berperan penting dalam

pembentukan melanin [17]. Warna mata gelap pada kelinci menunjukkan produksi melanin yang normal
[18].
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Gambar 2. Distribusi warna mata pada kelinci Hycole, New Zealand, dan Rex

3.3. Kondisi dan Karakteristik Rambut

Kondisi rambut pada kelinci dikategorikan menjadi 3 macam yaitu halus, medium dan kasar.
Berdasarkan hasil pengamatan pada Gambar 3 Kelinci Rex memiliki rambut paling halus dibandingkan
kelinci New Zealand, dan Hycole. Sejalan dengan [19] menyatakan bahwa bangsa kelinci Rex memiliki
rambut yang bertekstur halus. Kelinci Rex dengan karakteristik rambut halus dan lembut dikembangkan
sebagai penghasil fur. Kelinci Rex sangat diminati oleh masyarakat karena memiliki warna rambut yang
beragam, rambut yang lembut, ringan, kehangatan dan keindahannya [20]. Kelinci New Zealand dan
Hycole memiliki rambut yang medium. Rambut medium dapat diartikan rambut yang tidak halus,
namun tidak terlalu kasar [13]. [21] menyatakan bahwa Kelinci New Zealand memiliki bulu yang tebal
dan sedikit kasar ketika diraba.

Sama halnya dengan rambut manusia, rambut kelinci juga memegang peranan penting karena
rambut kelinci merupakan faktor pertama yang dilihat peternak dalam menilai penampilan kelinci,
dimana rambut bersih, sehat dan indah merupakan aspek penting pada penampilan kelinci [22]. Kelinci
sehat cenderung memiliki bulu bersih dan tidak ada gumpalan rambut karena kelinci lebih sering
membersihkan badanya (grooming) dengan cara dijilat, sedangkan kelinci sakit cenderung malas yang
mengakibatkan rambut menggumpal yang berdampak pada penyakit kulit seperti scabies. Kelinci yang
ada di peternak kelinci botani Jember dan peternak kelinci beberapa mengalami penyakit kuli seperti
scabies. Scabies merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit Sarcoptes scabiei berakibat pada
penurunan daya tahan tubuh hingga kematian. Parasit ini mengambil nutrisi dengan memakan jaringan
tubuh dan menghisap darah hospes. Pengobatan penyakit ini dapat dilakukan dengan menggunakan
tanaman herbal[23]. Berdasarkan hasil wawancara dengan peternak, scabies sering terjadi saat musim
hujan yang membuat kondisi sekitar kandang lebih lembab dibandingkan biasanya. Rambut kelinci
dapat mengalami penggumpalan yang diakibatkan kandang kelinci yang lembab dan kelinci tidak
melakukan grooming pada rambutnya, jika rambut dibiarkan menggumpal dapat menyebabkan penyakit
yang lebih serius sepertidermatofitosis atau ringworm [24].
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Gambar 3. Distribusi karakter dan kondisi rambut pada kelinci Hycole, New Zealand, dan Rex
3.4. Bentuk muka

Bentuk muka kelinci dapat dilihat dari nilai ukuran kepala (Ilebar dan panjang)[13]. Bentuk
muka oval memanjang memulai nilai indeks antara lebar dan panjang kepala sebesar < 0,45, bentuk
muka oval > 0,45sampai <0,50, dan bentuk oval bulat > 0.50. Berdasarkan hasil pengamatan bentuk
muka kelinci pada Gambar 4, kelinci New Zealand memilik bentuk muka oval memanjang 100%.
Kelinci Hycole memiliki bentuk wajah 90% oval membulat dan 10% oval, sedangkan kelinci Rex
memiliki bentuk wajah 75% oval memanjang, 15% oval, dan 10% oval membulat. Pada jenis mini Rex
memiliki wajah yang oval dan mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan tropis [8].
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Gambar 4. Distribusi bentuk muka pada kelinci Hycole, New Zealand, dan Rex
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3.5. Pangkal paha

Pangkal paha kelinci merupakan bagian yang memiliki daging lebih banyak daripada bagian
lainnya. Pangkal paha juga menggambarkan kondisi kelinci. Kondisi tersebut juga mencerminkan
kandungan daging yang baik karena kaki bagian belakang mengahasilkan bobot 30% dari karkas [25].
Hasil pengamatan pada kelinci Hycole, New Zealand dan Rex disajikan pada Gambar 5. Kelinci New
Zealand dan Hycole memiliki pangkal paha 100% bulat menonjol dan kelinci Rex memiliki bentuk
pangkal paha 45% bulat dan 55% bulat menonjol. Hasil ini sesuai dengan pernyataan bahwa jenis Rex
memiliki paha yang bulat dan menonjol [8]. Pada kondisi tersebut kelinci berada pada fase prima yaitu
memiliki bentuk pangkal paha yang bagus dan persentase daging yang tinggi, sehingga memiliki
prospek yang lebih sebagai kelinci pedaging [26].
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Gambar 5. Distribusi bentuk pangkal paha pada kelinci Hycole, New Zealand, dan Rex

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kelinci Hycole memiliki variasi rendah karena cenderung
memiliki fenotip yang seragam. Kelinci Hycole memiliki warna dan pola rambut sepenuhnya putih dan
polos, warna mata sepenuhnya merah, bentuk muka 90% oval memanjang dan pangkal paha sepenuhnya
bulat menonjol. Kelinci New Zealand memiliki variasi sedang yaitu, warna rambut 75% putih, merah
dan hitam sebanyak 25%, warna mata 75% merah dan 25% gelap, bentuk muka seluruhnya oval
memanjang. Sementara itu, kelinci jenis Rex memiliki variasi yang tinggi baik dari warna dan pola
rambut, warna mata, bentuk muka dan bentuk paha. Kelinci Rex memiliki warna rambut bervariasi
(putih, hitam, agouti, biru) dengan pola rambut (polos, broken dan white belly) dan warna mata 90%
gelap, bentuk muka bervariasi (oval memanjang, oval, dan oval membulat). Saran dari penelitian ini
bahwa proses pemuliaan dan seleksi lebih lanjut diperlukan untuk setiap bangsa kelinci sebagai
indentitas khas ternak tersebut. Selain itu, standarisasi karakteristik fenotipik perlu dilakukan untuk
memastikan pencirian dan klasifikasi setiap bangsa kelinci secara konsisten.
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